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Pengaruh Akupresur

Tuina Terhadap Berat

Badan Balita

Berat badan balita

Berdasarkan RISKESDAS 2018 

prevalensi status gizi buruk dan

sangat buruk turun dari 19,6% 

menjadi 17,7%. Namun Indonesia 

masih menempati urutan ke 17 dari

117 negara yang memiliki masalah

gizi yang kompleks



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan : 

Untuk mengetahui pengauh

kombinasi akupresur tuina dan

konsumsi buah pepaya

terhadap kenaikan berat badan

balita

Apakah ada kenaikan berat badan

sebelum dan setelah diberikan

Akupresur Tuina?
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Metode
Jenis dan desain penelitian

• Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif dengan
Quasi Eksperimental. Metode
penelitian ini dengan pre and 
post test

Identifikasi Variabel Penelitian

• 1. Variabel bebas = Dalam penelitian 
ini variabel bebasnya adalah 
Akupresur Tuina

• 2. Variabel terikat = Dalam penelitian 
ini variabel terikatnya yaitu berat 
badan balita

Populasi, sampel dan sampling

• Populasi dan sampel dari penelitian
ini yaitu seluruh balita di Posyandu
Desa Jenisgelaran, Kecamatan
Bareng, Kabupaten Jombang. Teknik 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simple random 
sampling.

Tempat dan waktu penelitian

• Penelitian ini akan dilakukan di
Posyandu Desa Jenisgelaran, 
Kecamatan Bareng, Kabupaten
Jombang selama satu bulan.  

Instrumen Penelitian

• Penelitian ini menggunakan
instrument berupa lembar kuisioner, 
lembar checklist, timbangan berat
badan, Kartu KMS, dan Buku KIA.

Metode pengumpulan data

• Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi
langsung data primer yang 
dilakukan oleh peneliti.
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Metode

1. Analisis Univariabel

Analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah 
menghitung rata-rata berat 
badan balita sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 
dengan Uji T-Test Paired.

2. Analisis Bivariabel

Analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah

menghitung rata-rata 
pengaruh perlakan antara

kelompok menggunakan Uji
One Ways ANOVA
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Hasil

• Berdasarkan uji Paired T Test kelompok perlakuan akupressure tuina menunjukkan
adanya kenaikan berat badan

Kelompok Berat Badan Kenaikan Berat Badan

Pre-test Post-test

Akupressure 12,56±0.972 12,79±0.852 0,2±0.03

Tanpa perlakuan 11,24±0.265 11,21±0.368 0,0±0.750
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Temuan Penting Penelitian

kelompok perlakuan akupressure
mengalami kenaikan berat badan sekitar
±0,2 kg setelah diberi perlakuan
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Grafik Kenaikan Berat Badan Balita

Akupressure Tanpa Perlakuan
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Pembahasan
• Berat badan balita dipengaruhi oleh dua faktor antara lain faktor internal seperti asupan

makanan serta faktor lingkungan seperti stimulasi orang tua, status ekonomi, budaya
lingkungan, sanitasi lingkungan hingga pendidikan orang tua. [11]. Stimulasi dapat menjadi
salah satu cara yang dapat orang tua maksimalkan untuk mendukung berat badan balita. 
Stimulasi sangat beragam jenisnya salah satunya Akupressure tuina. Akupressur tuina dapat
menimbulkan efek biokimia dan fisik yang positif ke tubuh terutama organ pencernaan
sehingga balita yang dipijat pencernaannya akan semakin lancar [12]. 

• Hal tersebut didukung oleh penelitian Sulistiani (2020) yang menunjukkan ada pengaruh pijat Tui
Na terhadap kenaikan berat badan. Pemijatan tuina yang dilakukan setiap hari dapat
merangsang balita agar lebih tenang dan nyaman sehingga fase istirahat balita lebih
berkualitas dan saat balita terbangun maka tubuh akan lebih optimal menjalankan fungsinya. 
Dengan aktivitas yang optimal maka balita akan mudah lapar dan ingin makan dikarenakan
saluran pencernaanya bekerja secara optimal [13].
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Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan berat badan anak

2. Memperbaiki status gizi balita
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Dokumentasi
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